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BAB I
@ PENDAHULUAN
f;f— Dalam pembahasan bab ini, peneliti akan memberikan penjelasan tentang
E’fenomena yang melatar belakangi masalah mengenai pengaruh kepemilikan
%nstitusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit, dan audit
Equality terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan properties dan real
%estate yang terdaftar di BEL Setelah itu, pada identifikasi masalah, akan dijabarkan
%sejumlah pertanyaan singkat yang diperoleh dari latar belakang masalah. Dalam
%)agian batasan masalah peneliti akan membatasi beberapa pertanyaan yang terdapat
gpada identifikasi masalah. Kemudian, peneliti akan memberikan batasan penelitian
5
gkarena adanya keterbatasan waktu, objek, dan unit pengamatan yang difokuskan
%dalam penelitian guna mendapatkan hasil yang lebih optimal dan efektif.
g Berdasarkan batasan masalah dan batasan penelitian, dibuat rumusan
g’inasalah yang memberikan gambaran secara umum mengenai penelitian yang
)

Zdilakukan. Peneliti juga akan menjabarkan tujuan dari penelitian ini, berupa jawaban

atas rumusan masalah yang sudah diuraikan. Kemudian pada bagian akhir sub bab I

ini, peneliti akan menjabarkan manfaat dari penelitian ini.

nsu

any

A. Latar Belakang Masalah

Industri Indonesia saat ini berkembang sangat cepat dengan tingkat

iusli

:persaingan yang tinggi. Nilai investasi yang tinggi dalam berbagai bentuk diperlukan
)

iuntuk mendukung perkembangan industri yang terjadi saat ini. Perdagangan saham

:O: di bursa nasional, pinjaman kredit dari kreditur, dan berbagai jenis investasi lainnya

gadalah beberapa contoh dari investasi. Karena sifat jangka panjangnya yang

@ menguntungkan para investor dan dapat bertumbubh seiring perkembangan ekonomi,

|

) |

M

nvestasi dalam perusahaan properties dan real estate dianggap menjanjikan. Oleh

D uepyj )
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karena itu, perusahaan properties dan real estate dapat digunakan sebagai salah satu
(Findikator untuk menganalisis kesehatan ekonomi di suatu negara.
Perusahaan properties dan real estate memegang peranan penting dalam

idang perekonomian dan pembangunan di Indonesia. Perusahaan properties dan

[lw de MeH

=real estate merupakan perusahaan besar yang mampu menyerap tenaga kerja dalam

gumlah besar dan memiliki efek berantai pada perusahaan ekonomi lainnya.
)

;:‘;Perusahaan ini juga menjadi salah satu indikator untuk menilai perkembangan
%erekonomian suatu negara. Dapat dilihat juga bahwa perusahaan properties dan real
o)

gestate memberikan dampak besar yang dapat mendorong perkembangan perusahaan
gekonomi lainnya, terutama perkembangan produk keuangan

=1

g Saat ini era globalisasi terus mengalami perkembangan yang mengakibatkan
%dampak langsung bagi Indonesia. Perkembangan ini ditandai dengan banyaknya
A

M

,_:perusahaan yang sudah melakukan go public. Dengan semakin banyaknya

=
Zperusahaan yang melakukan go public, mengakibatkan permintaan terhadap audit
)

Plaporan keuangan meningkat. Laporan keuangan perusahaan menggambarkan posisi

keuangan suatu perusahaan dan memberikan informasi yang dibutuhkan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan, baik pihak internal maupun eksternal.

Setiap perusahaan menyajikan laporan keuangan sebagai bentuk dari

g Insu|

@ pertanggungjawaban kepada pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan harus

menghasilkan informasi yang akurat relevan dan bebas dari kecurangan karena

Siu

ep

ilaporan keuangan merupakan wadah komunikasi bagi perusahaan dan pihak

© eksternal (Dwijayani, Sebrina, and Halmawati 2019). Laporan keuangan yang

wiA

aberkualitas adalah laporan keuangan yang berintegritas, artinya informasi yang

a- disajikan dalam laporan keuangan harus lengkap dengan mengungkapkan fakta yang

2

) |

= sebenarnya.

3|9 uepy )|
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Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 2015 No. 1
(rparagraf 10, menjelaskan bahwa,
“Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi

euangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian

A %;dp MeH

esar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi”.

Dalam penyajian laporan keuangan, banyak perusahaan mengabaikan

ul) oM 191

ntegritas laporan keuangan, yang dapat menyebabkan masalah di masa depan. Salah

atu kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi di Indonesia khususnya pada

g 3nns

siusl

sektor properties dan real estate adalah kasus yang terjadi pada PT Hanson

uep

p—

nternational Tbk. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melakukan pemeriksaan terhadap

4oju

T Hanson International Tbk dan menemukan bahwa perusahaan tersebut melakukan

1new

m;:manipulasi dalam penyajian akuntansi terkait penjualan kavling siap bangun

A
;_(Kasiba), dengan nilai gross sebesar Rp 732 Miliar dan berdampak pada pendapatan

o
Zbisnis yang meningkat drastis sehingga mengakibatkan Laporan Keuangan Tahunan
)

f-_D{LKT) tahun 2016 menjadi overstated dengan nilai material sebesar Rp 613 Miliar.

Atas manipulasi tersebut, perusahaan melanggar peraturan pasar modal mengenai

zmetode pengakuan pendapatan. PT Hanson International Tbk melanggar Standar

-
gAkuntansi Keuangan 44 tentang Akuntansi Aktivitas Real Estat (PSAK 44) dimana

cy
apendapatan penjualan hanya dapat diakui dengan metode akrual penuh jika
=

:memenuhi persyaratan tertentu, salah satunya adalah penyelesaian Perjanjian

)
zPengikatan Jual Beli (PPJB). Dalam kasus ini, PT Hanson International Tbk tidak
=
:o:dapat membuktikan PPJB-nya. Akhir dari kasus ini, OJK menjatuhkan sanksi

éadministratif sebesar Rp 500 Juta kepada perusahaan beserta para Direksi dan
-

a-perintah untuk memperbaiki dan menyajikan kembali Laporan Keuangan Tahunan

)
§.2016. Sementara itu, Kantor Akuntan Publik (KAP) Purwanto, Sungkoro, dan Surja,

3| uepy )
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yang merupakan member dari KAP Ernst and Young Global Limited (EY) yaitu

@herly Jokom, sebagai auditor yang melakukan audit laporan keuangan PT Hanson

I

Znternational Tbk tahun 2016, dikenakan sanksi berupa hukuman pembukuan Surat

E‘Tanda Terdaftar (STTD) selama satu tahun. (Kompas 2020 diakses pada 12

“November 2023)

Euw

Perusahaan harus menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (Good

orporate Governance) agar integritas laporan keuangan tercapai. Good Corporate

%11!15%1{) DM 191

overnance merupakan prinsip perusahaan dalam pengelolaan yang baik demi

Lystg

enjaga keselarasan kepentingan perusahaan dalam rangka mencapai maksud dan

ujuan perusahaan (Wahyuni 2022). Kualitas tata kelola perusahaan akan berdampak

dojuj uep s

ada laporan keuangan yang dihasilkan. Jika diterapkan dengan benar, sistem good
Q
%i:orporate governance dapat menumbuhkan kepercayaan para pemegang saham atas

A
%nvestasinya, dan perusahaan akan mengalami peningkatan mutu dan penilaian.

=
2Sistem corporate governance memerlukan tanggung jawab manajemen dan
)

pengawasan dari pemegang saham. Mekanisme pengawasan internal dan eksternal

untuk manajemen sangat penting, karena laporan keuangan diawasi oleh dewan

komisaris yang menyebabkan manajemen atau perusahaan akan sulit untuk

nsuj

any

memanipulasi-nya. Bagaimana perusahaan mengendalikan kecurangan akan

dipengaruhi oleh mekanisme corporate governance yang baik yang seharusnya

Ius

] |

menjadi komitmen perusahaan untuk menerapkan penegakkan moral.
Mekanisme corporate governance mencakup ukuran, prosedur, dan
ubungan antara pihak yang mengambil keputusan dan pihak yang melakukan

pengawasan yang dirancang untuk memastikan bahwa perusahaan dijalankan dengan

lnew.oju| uep

ransparansi  (transparency), akuntabilitas (accountability), responsibilitas

1) &)

(responsibility), independensi (independence), dan keadilan (fairness). Pada

3| uepy )
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penelitian ini, mekanisme corporate governance diproksikan menggunakan

@epemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen dan komite

eH
2
2%

Mekanisme corporate governance yang pertama yaitu kepemilikan

=institusional, merupakan kepemilikan presentase saham beredar yang dimiliki oleh

M. 191 Q1w exdid

embaga atau institusi yang merupakan pihak diluar perusahaan, seperti bank,

erusahaan asuransi, perusahaan investasi, dan perusahaan lainnya. Kepemilikan

sul) o)

nstitusional juga bertanggung jawab untuk menerapkan prinsip-prisnip good

s1g 30313

“corporate governance untuk melindungi hak dan kepentingan seluruh pemegang

ep

Ssaham, yang berarti bahwa perusahaan harus berkomunikasi secara transparan.

10U

nvestor institusional merupakan investor yang berpengalaman sehingga dapat

%IJELU

elaksanakan fungsi pengawasan dengan lebih efektif dan tidak mudah diperdaya

1Y e

oleh tindakan manajemen seperti manipulasi penyajian laporan keuangan. Oleh

M

karena itu, keberadaan kepemilikan institusional dapat meningkatkan integritas

el

(319

aporan keuangan (Fahmi and Nabila 2020). Hal ini didukung oleh penelitian

Purwantiningsih & Anggaeni (2021) yang menyatakan bahwa kepemilikan

zinstitusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas laporan
;I
gkeuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra er al (2022)
=)

iamenyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas
0

°_lalporan keuangan.

Mekanisme corporate governance yang kedua yaitu kepemilikan manajerial,

merupakan presentase kepemilikan jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen

A0ju] ue

perusahaan yaitu manajer atau eksekutif perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi

e

ingkat kepemilikan saham oleh manajemen akan memotivasi manajemen untuk

1M &)

meningkatkan kinerjanya sehingga dapat memenuhi keinginan pemegang saham

D uepj )|
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yaitu manajemen itu sendiri (Pratiwi, Anisma, and Putra 2021). Dengan demikian,

@1anaj er akan lebih memperhatikan setiap langkah dan keputusan yang diambil untuk

T
Zmenghasilkan laporan keuangan yang berintegritas. Pernyataan ini didukung oleh
(o)

E’penelitian yang dilakukan Ulfa & Challen (2020) yang menyatakan bahwa
3
skepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.
w

“Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Widasari & Nunayati (2021) yang

=
)

é:berpendapat bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara parsial
%erhadap integritas laporan keuangan.

o)

é. Kehadiran komite audit yang dibentuk oleh dewan komisaris dapat
(o

Q

Smeningkatkan pengawasan dewan, meningkatkan kinerja auditor, dan mengurangi

oju

gasimetri informasi antara manajer dan pemangku kepentingan yang berada atas
%keberadaan dan karakteristik-nya, sehingga dapat meningkatkan integritas laporan
g_keuangan. Komite audit terdiri dari beberapa anggota dewan komisaris dan dapat
ginelibatkan pihak luar yang memiliki kompetensi, pengalaman, dan kualitas yang
)

L_b(.liperlukan untuk mampu mencapai tujuan komite audit. Komite ini memberikan

panduan tentang hal-hal yang berkaitan dengan kebijakan keuangan dan membantu

komisaris dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan, meminimalkan potensi

MIsuj

£ manipulasi manajer, dan menurunkan peluang tersebut (Sonia and Nazir 2022).

|

cy
@ Penelitian yang dilakukan oleh Anhar & Khoirunisa (2020) menunjukkan hasil
=

:komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

ESebaliknya, hasil penelitian Kusumawardani ef a/ (2021) menunjukkan komite audit
=

Otidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

Keberadaan komisaris independen merupakan salah satu dari mekanisme

corporate governance dan memiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

) eYIew.

IM

Komisaris independen terdiri dari pihak diluar perusahaan dan mempunyai tugas

D uepy )
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untuk melindungi pemegang saham minoritas serta meninjau kinerja perusahaan

@cara independen. Keberadaan komisaris independen pada suatu perusahaan

I

Zmemiliki pengaruh terhadap integritas laporan keuangan yang dihasilkan oleh

©
amanajemen karena mempunyai fungsi untuk mengawasi dan melindungi pihak-pihak

w

=diluar manajemen, menjadi penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara

k<]

Zmanajer internal dan mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan nasihat

epada manajemen (E. R. Dewi, Rozak, and Usmar 2020). Hal ini didukung oleh

msgl) D)

S.penehtlan yang dilakukan oleh Azzah (2021) yang menyatakan bahwa komisaris

s1g

“independen berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan,

Spenelitian yang dilakukan oleh Oktaviani e a/ (2021) berpendapat bahwa komisaris
=1

gindependen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

% Selain mekanisme good corporate governance, integritas laporan keuangan
%uga dipengaruhi oleh audit quality, audit tenure, dan lain-lain. Audit quality
gx’merupakan kemampuan seorang auditor untuk menemukan dan menyatakan salah
)

5

—saji dan independensi auditor dalam memberikan penilaian yang obyektif terhadap
laporan keuangan. Kualitas audit yang obyektif menjadi dasar atas integritas dan

kredibilitas laporan keuangan yang berfungsi secara efisien untuk meningkatkan

MIsuj

£ kinerja keuangan (Ado et al. 2020). Hasil penelitian A. S. Dewi et al., (2022)

g3

tamenunjukkan bahwa audit quality memiliki pengaruh positif terhadap integritas

mlaporan keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian Danuta & Wijaya (2020) yang

ep

zmenunjukkan bahwa audit quality tidak berpengaruh terhadap integritas laporan

a0}u
(¢}
g
=]
B
=]

Audit tenure merupakan jangka waktu audit dari Kantor Akuntan Publik

e)jnew

(KAP) dalam memberikan jasa audit kepada kliennya. Dengan adanya audit tenure

antara auditor dengan perusahaan, maka auditor harus memiliki independensi yang

31D uepy YIm)
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akan mempengaruhi kualitas audit yang diberikan auditor dalam menyampaikan

@asil opininya atas kewajaran laporan keuangan perusahaan yang akan berpengaruh

T
Zterhadap kepercayaan publik atas laporan keuangan yang disajikan. Hal ini sejalan

o)

E’dengan penelitian yang dilakukan E. R. Dewi et al., (2020) yang menunjukkan bahwa

audit tenure secara simultan berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan

Anw

euangan. Berbeda dengan hasil penelitian Sucitra et a/ (2020) yang menunjukkan
ahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

Berdasarkan latar belakang diatas, mengingat adanya perbedaan hasil

sig InIsyl) oML I8l

“penelitian terdahulu, maka peneliti ingin menguji kembali dengan judul : “Pengaruh

ep

SGood Corporate Governance dan Audit Quality Terhadap Integritas Laporan

=
=

§Keuangan”. (Studi Empiris pada Perusahaan Properties dan Real Estate yang
Q

“Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2020-2022).

Q

A

;_B. Identifikasi Masalah

=

2 Berdasarkan Latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka identifikasi
)

Cl

—masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas laporan

a keuangan?

=3

(o g

52. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan
S

keuangan?

Apakah komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?
Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan?

Apakah audit quality berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?

Apakah audit tenure berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?

31D Uep) YIM) B)13RWI0}U| Uep SuS
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C.

®

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti memfokuskan masalah yang

T
Zakan dibahas dalam penelitian ini yaitu:

=

Ll IM) BYIELLLOLU| U SIUSIE NSUI) DYY a1 YW eydid

!(_§!5

N

sig 3nINIsu|

w
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Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan?

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan?

Apakah komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?
Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan?

Apakah audit quality berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan?

. Batasan Penelitian

Agar pembahasan tidak menyimpang, penelitian ini dibatasi dengan

emfokuskan pada aspek-aspek berikut:

Berdasar aspek waktu, peneliti akan memfokuskan penelitian ini menggunakan
data dari laporan keuangan yang sudah dipublikasikan pada periode 2020-2022.
Berdasar aspek objek, penelitian ini akan difokuskan pada perusahaan properties
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasar aspek data, penelitian ini didasarkan pada mekanisme good corporate
governance sebagai variabel bebas (X) yang terdiri dari kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen, dan komite audit
serta audit quality. Kemudian, integritas laporan keuangan sebagai variabel
terikat (YY) yang diperoleh dari data sekunder yaitu laporan keuangan yang

dipublikasikan pada situs resmi Bursa Efek Indonesia.
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E. Rumusan Masalah
@ Berdasarkan batasan masalah, maka peneliti merumuskan masalah sebagai
gberikut: “Apakah terdapat pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan
%/Ianajerial, Komisaris Independen, dan Komite Audit serta Audit Quality terhadap

=integritas laporan keuangan?”.

=)

;F. Tujuan Penelitian

(9]

g Berdasarkan identifikasi masalah serta batasan masalah yang telah ditentukan

g.dalam penelitian ini, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

=)

:Emelakukan uji kembali mekanisme good corporate governance dan audit quality

(o

%terhadap integritas laporan keuangan yang dirincikan sebagai berikut:

=)

3,

§1. Untuk mengetahui adanya pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas

Q

% laporan keuangan.

A

§_2. Untuk mengetahui adanya pengaruh kepemilikan manajerial terhadap integritas

2

2 laporan keuangan.

(9]

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh komite audit terhadap integritas laporan
keuangan.

§4. Untuk mengetahui adanya pengaruh komisaris independen terhadap integritas

;‘

£ laporan keuangan.

w : . : . .

»5. Untuk mengetahui adanya pengaruh audit quality terhadap integritas laporan

keuangan.

10
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G. Manfaat Penelitian

©®

Dengan dilakukannya penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan

T
Zmanfaat kepada beberapa pihak terkait, antara lain:

1g INISU|
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Bagi perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
pertimbangan bagi perusahaan dalam menyediakan informasi yang berkualitas
bagi para pemakai laporan keuangan.
Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam menganalisis laporan keuangan.
Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan wawasan
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan referensi mengenai integritas

laporan keuangan di masa mendatang.
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